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SUMMARY

FAMITA DEWI. The Effect of Lime Dosage and Planting Method on
Growth and Production of Inpari Ir Nutri Zinc Rice Varieties at Peat
Soil (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and ERIZAL
SODIKIN)

Peat is a soil that contains high organic matter, almost 100%. Degraded peat
is a nutrient-poor soil with high acidity. Nonetheless, it can be utilized for the
cultivation of annual crops, such as rice, which in practice has various constraints
from low macronutrient content, low soil pH, and high Fe and Al content. However,
the use of lime and planting methods is expected to overcome the constraints of rice
cultivation on peatlands. This study aims to determine the effect of lime doses and
planting methods on the growth and production of rice varieties Inpari IR Nutri Zinc
on peat soil. This research was conducted in the field of Department of Agricultural
Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir
(3.21988446S 104.64718365E). It was conducted from November 2022 to
February 2023. The research design used is a split plot design, with the main plot
of lime doses including K1 = 0 tons/ha lime, K2 = 1 ton/ha lime, K3 = 2 tons/ha
lime. And subplots of planting methods include T1 = direct seed planting T2 =
transplanting. Data obtained from observations and measurements were then
analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by the least significant
difference test (BNT) at the 5% level to evaluate differences between treatments.
The parameters observed were plant height (cm), number of tillers per clump
(stems), number of productive tillers per clump (stems), flowering age (hst), leaf
area (cmz2), leaf greenness, panicle length per clump (cm), weight of harvested filled
grain per clump (g), weight of 1000 grains (g), percentage of empty grain (%), and
dry weight of plant stover (g). The results showed that lime dose and planting
method affected the growth and production of Inpari IR Nutri Zinc rice variety. The
treatment of lime dose of 2 tons/ha and transplanting method is the best treatment.
There was an interaction between lime dose and transplanting method on the
parameters of the number of tillers per clump, the number of productive tillers per
clump, and the weight of filled grain per clump. The direct seed planting method is
faster to flower. And the lime dose of 0 tons/ha has no effect on the growth and
production of rice varieties Inpari IR Nutri Zinc.
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RINGKASAN

FAMITA DEWI. Pengaruh Dosis Kapur dan Metode Tanam terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Padi Varietas Inpari IR Nutri Zinc pada

Tanah Gambut (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan
ERIZAL SODIKIN)

Gambut adalah tanah yang mengandung bahan organik tinggi yaitu hampir
mencapai 100%. Gambut terdegradasi merupakan tanah yang miskin unsur hara,
dengan tingkat kemasaman yang tinggi. Meskipun demikian, dapat dimanfaatkan
untuk budidaya tanaman semusim, misalnya padi yang dalam pelaksanaannya
memiliki berbagai kendala dari kandungan unsur hara makro yang rendah, pH tanah
rendah, dan terdapat kandungan Fe dan Al yang tinggi. Namun, dengan penggunaan
kapur dan metode tanam diharapkan dapat menangani kendala budidaya padi di
lahan gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kapur dan
metode tanam terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas Inpari IR Nutri
Zinc pada tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan |Ilir
(3.21988446S 104.64718365E). Yang dilaksanakan pada bulan November 2022
hingga Februari 2023. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan petak
terbagi (Split Plot Design), dengan petak utama dosis kapur meliputi Ki= kapur 0
ton/ha, Ko= kapur 1 ton/ha, Ks= kapur 2 ton/ha. Dan anak petak metode tanam
meliputi T1=tanam benih langsung T.= tanam pindah. Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan dan pengukuran kemudian dianalisis menggunakan analisis
keragaman (ANOVA) dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf
5% untuk mengevaluasi perbedaan antar perlakuan. Parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman (cm), jumlah anakan per rumpun (batang), jumlah anakan produktif
per rumpun (batang), umur berbunga (hst), luas daun (cm?), tingkat kehijauan daun,
panjang malai per rumpun (cm), berat gabah isi panen per rumpun (g), berat 1000
butir gabah (g), persentase gabah hampa (%), dan bobot kering berangkasan
tanaman (g). Hasil penelitian menunjukkan dosis kapur dan metode tanam
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi varietas Inpari IR Nutri Zinc.
Perlakuan dosis kapur 2 ton/ha dan metode tanam pindah merupakan perlakuan
terbaik. Terdapat interaksi antar perlakuan dosis kapur dan metode tanam pada
parameter jumlah anakan per rumpun, jumlah anakan produktif per rumpun, dan
berat gabah isi per rumpun. Metode tanam benih langsung lebih cepat berbunga.
Serta dosis kapur 0 ton/ha tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi padi
varietas Inpari IR Nutri Zinc.

Kata Kunci: Inpari IR Nutri Zinc, kapur, tanam benih langsung, tanam pindah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan gambut ialah salah satu sumberdaya alam yang ada peranan hidrologi
dan peranan lingkungan yang penting untuk menyokong kehidupan di ekosistem
(Huwoyon dan Gustiano, 2013). Yang berperan penting sebagai penyerap air,
penyimpan karbon, perubahan iklim dan keanekaragaman hayati yang saat ini
keberadaanya semakin terancam (Daryono, 2009). Lahan gambut terdegradasi ialah
lahan gambut yang sifat fisika, kimia, maupun biologinya telah mengalami
penurunan. Degradasi lahan gambut disebabkan oleh penggunaan lahan yang tidak
tepat (Ratnaningsih dan Prastyaningsih, 2017). Lahan gambut terdegradasi dapat
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman semusim contohnya padi. Praktik pertanian
di lahan gambut, terutama saat menanam tanaman semusim seperti padi, disebut
pengelolaan bahan organik (Noor et al., 2014). Padi tergolong tanaman semusim,
dari golongan rumput-rumputan, berasal dari genus Oryza, famili Graminae
(Poaceae) yang salah satu spesiesnya adalah Oryza sativa L. (Tombuku et al.,
2014).

Budidaya padi di lahan gambut terdegradasi memiliki banyak kendala, baik
dari sifat fisik, kimia maupun biologinya, serta rendahnya unsur hara makro
terutama unsur N, P dan K. Selain itu pH tanahnya rendah dimana kandungan Fe
dan Al yang tinggi sehingga bersifat racun untuk tanaman. Sementara itu, tidak
terdapat faktor biologis seperti aktivitas mikroorganisme di dalam tanah, sehingga
proses perombakan bahan organik relatif lambat. Untuk mengatasi permasalahan
lahan gambut tersebut, dapat dilakukan perbaikan sifat kimia yang erat kaitannya
dengan ketersediaan unsur hara bagi tanaman padi. Hal ini dapat dicapai dengan
pengapuran, yang dapat mengurangi keasaman tanah. Salah satu kapur pertanian
yang banyak digunakan adalah kapur dolomit (CaMg(CO3)2), yang termasuk dalam
kelompok kapur yang dapat menetralisir keasaman tanah, terutama di tanah gambut
(Gultom dan Mardaleni, 2017).

Selain itu, terdapat berbagai metode penanaman yang dapat digunakan untuk

penanganan kendala budidaya padi di lahan gambut, seperti tanam benih langsung
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(tabela) dan tanam pindah. Sistem tanam tabela merupakan salah satu solusi
budidaya padi di lahan gambut yang pendapatannya rendah karena biaya tenaga
kerja yang tinggi, sehingga dengan sistem tabela tidak perlu tenaga kerja untuk
menyemai, mencabut bibit, dan pindah tanam (Darsani et al., 2021). Namun dalam
penerapannya sistem tabela ini masih terdapat kendala seperti kebutuhan bibit yang
banyak sekitar 60-70 kg/ha. Dan saat hujan, airnya dapat menghayutkan benih
menyebabkan pertumbuhannya tidak teratur. Selanjutnya sistem tanam pindah yang
benih padinya disemai terlebih dahulu kemudian ditanam di lahan dengan
menggunakan jarak tanam tertentu. Jarak tanam pada budidaya padi dengan sistem
tanam pindah merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan produksi
(Suparwoto, 2010). Kerugian dari metode penanaman ini adalah biaya tenaga kerja
yang lebih tinggi karena biaya penyemaian, pencabutan bibit dan penanaman.

Di sisi lain, kekurangan gizi masih menjadi masalah di negara berkembang
seperti Indonesia. Namun, saat ini masyarakat mulai memahami pentingnya
kesehatan, sehingga banyak masyarakat yang memilih pangan berkualitas
(Pebriandi et al.,, 2021). Salah satu pangan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi gizi buruk yaitu padi varietas Inpari IR Nutri Zinc yang termasuk varietas
unggul baru (VUB). Memiliki potensi produktivitas sebesar 9,98 ton/ha dan potensi
kandungan Zn yang tinggi, yaitu dapat mencapai 34,51 ppm dan rata-rata 29,54

ppm (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2019).

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dosis kapur dan metode
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas Inpari IR Nutri Zinc pada

tanah gambut.

1.3 Hipotesis
Di duga pemberian kapur dengan dosis 0 ton/ha dan penggunaan metode
tanam pindah (transplanting) dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi

varietas Inpari IR Nutri Zinc pada tanah gambut.
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